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PENDAHULUAN

B. Latar Belakang Masalah

Sejarah konflik keagamaan di Indonesia merupakan sejarah lama yang
dialami oleh pemeluk agama. Konflik keagamaan tidak jauh beda dialami
sebagaimana sejarah masuknya Sunni dan Syi’ah di Indonesia. Sebagai agama
baru, Islam datang dibawa oleh para pedagang dan da’i dari luar, sehingga konflik
antar kelompok Islam tidak dapat terhindar dari adanya benih-benih perseteruan
yang pernah terjadi pada wilyah-wilayah (khusunya Timur Tengah) di mana Islam
datang juga turut dibawa ke Indonesia.

Dalam sejarah internal agama, perseteruan yang dialami dua kelompok
besar antara Sunni dan Syi’ah bukan satu-satunya konflik yang terjadi di tubuh
umat Islam Indonesia. Konflik antara NU dan Muhammadiyah atau dengan Persis
maupun dengan Ahmadiyah melengkapi dinamika konflik internal Islam sekaligus
berupakan bukti kuat betapa Islam di Indonesia tidak lepas dari suasana konflik
yang tidak kunjung usai.Meski harus diakui bahwa konflik antar umat Islam
terkait erat dengan perbedaan cara pandang terhadapteksagama (al-Qur’an)
maupun pengaruh budaya tempat yang turut serta dialaminya.

Perseteruan internal pemeluk agama, jika merujuk kepada pengalaman

umat Islam, perbedaan pemahaman dialami umat Islam setelah Nabi Muhammad

'Ahmad Zainul Hamdi, “Klaim Religious Authority dalam Konflik Sunni-Syi’i Sampang
Madura”, Islamica, Vol. 6, No. 2 (Maret 2012), 215.



wafat. Perseteruan ini menyangkut soal siapa pengganti Nabi.> Dalam perseteruan
ini dua kelompok besar, antara kelompok Anshar dan Muhajirin berselisih dalam
merebut posisi pengganti Nabi dengan argumentasi dan klaim masing-masing
merasa paling berhak menjadi pengganti Nabi.® Perbedaan pandangan berikutnya
juga dialami pendukung setia Khalifah Ali lbn Abi Thalib, yang dengan tegas
tidak mengakui legalitas ketiga Khalifah sebelumnya.* Dengan kata lain,
kelompok ini hanya mengakuiAli sebagai satu-satunya pengganti Nabi yang sah.

Pengalaman konflik keagamaan semisal antara Sunni dan Syi’ah sebagai
dua kelompok besardi Indonesia, tidak hanya menjadi pelengkap dalam sejarah
konflik internal umat Islam Indonesia. Akan tetapi konflik itu telah menyisakan
stigma negatif Islam bahwa Islam di Indonesia seakan Islam yang tidak kenal
dengan toleransi atau perbedaan.

Beragamnya perbedaan serta penghayatan dalam praktek ritual keagamaan
antara keduanya sekalipun,telah memicuperselelisihan yang tidak kunjung usai.
Pada beberapa waktu yang lalu, sejak tahun 2006 dan memuncak pada tahun
2012perselisihanSunni dan Syi’ahdi Sampang Madura, menjadi bukti kuat betapa
keduanya masih menyisakan konflik yang menyebabkan tindak kekarasan yang
dialamikelompok Syi’ahhingga berujung dengan terusirnya merekadari tempat

tinggal kelahirannya.

2 Abdul Chalik, Islam & Kekuasaan, dinamika Politik dan Perebutan Dalam Ruang Negara
(Yogyakarta: Interpena, 2012), 9-36.
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Ibid.
* Mohammad Baharun, Epistemologi Antagonisme Syi’ah; Dari Imamah Sampai Mut’a/ (Malang:
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Jika melihat konflik keagamaan di Indonesia,pada masa Orde Baru hampir
tidak ada konflik keagamaan yang cukupk rusial terjadi.”> Akan tetapi, dimasa
tansisi—yakni pasca Orde Baru dan lahirnya era Reformasi—mulai terlihat jelas
konflikyang berwujud pada dua model utama. Pertama, konflikdengan cara
melibatkan banyak massa dengan melalui cara damai, yaitu melalui dialog.
Banyak massa yang terkumpuldalam sebuah konflik tanpa melakukan tindakan
anarkis, mereka tetap dalam suasana damai dalam menyampaikan tuntutan dan
kepentingannya. Sedangkan kedua, konflik ditempuh dengan cara cukup ekstrim
yakni melalui aksi kekerasan, pengrusakan harta-benda, dan luka fisik bahkan
tidak jarang di lakukan dengan jalansaling membunuh.

Konflik yang kemudian berujung tindakan dengan kekerasan dengan
mengatasnamakan agama terjadi sejak dulu. Akan tetapi, kekerasan di Indonesia
meningkat tajamterjadi pada era pasca reformasi bergulir, dan hampir selalu
didalangi kelompoklslam radikal. Setelah Soeharto lengser, Fron Pembela Islam
(FPI) lahirdan hingga kini kerap melakukan aksi-aksi kekerasan terhadap siapa
saja yang dicap melanggar syari’at Islam. Begitu pula dengan jargon menegakkan
syari’at Islamsebagaihasil rekomendasinya, pada bulan Agustus tahun 2000,

ribuan umat Islam menghadiri kongres | Majelis Mujahidin Indonesia

® Kondisi ini dapat difahami  karena kuatnya sistem pemerintahan meliteristik yang
dibangunrezim Orde Baru dalam menjaga stabilitas masyarakat, di mana cara-cara atau tindakan
prefentif terhadap masyarakat yang tidak pro kebijakannya, dengan segera dapat ditangani baik
melalui tindakan kekerasan atau dengan acamana. Sistem yang dibangun Orde Baru ini kemudian
dikenal dengan istilah rezim otoriter, di mana rakyat tidak di perkenankan untuk berbeda apalagi
menolak segala kehendak penguasa (Presiden). Dalam situasi ini rakyat, tidak berani untuk
menampakan perbedaan baik terhadap penguasa maupun dengan antar sesama, yang dapat
diketahui oleh penguasa melalui aparat setempat.



(MM )tersebut,®adalah termasuk kelompok radikal yang juga sering melakukan
aksi kekerasan.

Banyak catatan yang merilis tentang jumlah kekerasan yang di lakukan
kelompok radikal maupun yang tidak. Tindakan kekerasan baik secara kolektif
maupun tidak danjuga tindakan kompleks tidak hanya terjadi pada umat
antaragama, tetapi juga antar sesama agama Yyang beda aliran.Tercatattahun
2009dalam The Wabhid Institute, setidaknya terdapat 35 tindak penyerangan atau
kekerasan yang mengatasnamakan agama,” akan tetapi, angka tersebut mengalami
peningkatan dari angka tahun 2010 dengan menyebutkan adanya 64 tindak
penyerangan atau kekerasan.®

Secara umum dapat terlihat adanya dua pola sejarah konflik yang terjadi di
Indonesia.Pertama, konflik terjadi antar umat beragama yang berbedaseperti umat
Islam dan non-muslam, kedua, konflik internal satu kelompokumat beragama
(internal) dengan kelompok lain yang distigma sesat. Pada pola pertama terjadi
karena adanya pelarangan pembangunan rumah ibadah umat lain, dan kekerasan
yang menimpa pengikut jama’ah Ahmadiyah merupakan contoh pola konflik
kedua,begitu pula kekerasan yang terjadi antara kelompok Sunni dan Syi’ah di
Sampang Madura.’

Jika dilihat secara umum, hubungan antar agama di Madura dapat

dipastikan tidak ada konflik yang krusial terjadi. Hubungan antar agama terjalin

® Irfan S. Awwas (ed), Risalah Kongres Mujahidin dan Penegakan Syari’ah Islam(Yogyakarta:
Wihdah Press, 2001), 158.

Tim Penyusun, Kebebasan Beragama dan Kehidupan Keagamaan di Indonesia 2009: Annual
Report The Wahid Institute, (Jakarta: The Wahidlnstitute, 2008).

8Tim Penyusun, Laporan Tahunan The Wahid Institute 2010 tentang Kebebasan
Beragama/Berkeyakinan dan Toleransi di Indonesia (Jakarta: The Wahid Institute, 2010).

% Hamdi, “Klaim Religious Authority, (Maret, 2012).



harmonis meski mayoritas penduduk beragama Islam. Demikian pula di Sumenep,
sejak awal, harmonisasi hubungan antar agama dapat terjalin dengan baik. Salah
satunya dibuktikan dengan bangunan depan Masjid Jamik Sumenep yang
berarsitektur selera non-muslim, yakni Cina. Begitu pula hubungankeberagamaan
masyarakat Maduara, sejak masa Orde Lama dan Orde Baru, tidak ada konflik
serius yang berlatar agama apalagi menimbulkan korban dan pengrusakan harta
benda. Dangan kata lain, hubungan antar agama maupun internal agama di
Sumenep terjalin dengan baik.

Akan tetapi, suasana harmonis tersebuttelah menjadi
keprihatinantersendiri,karena pada tahun 1997-1998 konflik internal umat Islam
Sumenep terjadi dan meningkat tajam dengan inseden pengrusakan Masjid dan
pondok pesantren yang relatif baru,sertabeberapa rumah penduduk juga menjadi
sasaranamukan massa. Dalam konflik internal sesamaumat Islam, kelompok
minoritas selalu sajamenjadi korban mayoritas, baik korban kekerasan secara
psikologis maupun kekerasan fisik. Dengan demikian, pengalaman konflik dengan
minoritas kelompok keagamaanmenandai lemahnya toleransi internal umat Islam,
atas beragam dan menjamurna aliran sempalan.’® Di Sumenep Madura, fenomena
aliran keagamaan di luar mainstream memang bukan hal baru, sebagaimana LDII
adalah kelompok minoritasyang telah lama ada sebelumkelompok Walisongo

11

Akbar pimpinan Ustad Supardi.~ Walisongo Akbar adalah sebuah nama

kelompok keagamaan pimpinanSupardi, yang sempat mendirikan pondok

19 |stilah sempalan merujuk pada pandapat Machasin yang menjelaskan tentang beberapa ajaran
atau pandangan yang berbeda dengan Islam maenstrem. Lihat Machasin, Islam Dinamis Islam
Harmonis, (Yogyakarta: Lkis, 2010).

1 Sebagai sebuah nama pesantren, Walisongo Akbar kemudian disematkan kepada eksistensi
semua aktifitas yang dilakukan oleh kelompok atau pengikut Supardi.



pesantren dengan nama Walisongo Akbar, yang keberadaannya di daerah Terate
Pandian Kecamatan Kota, Sumenep.

Meski tidak menutup kemungkinan, masih ada kelompok lainnya, selain
yang disebutkan tadi, dengan ajaran berbeda yang eksis di tengah-tengah
masyarakat. Namun kemunculan kelompokbaru ini memicu elit agama dan
masyarakat di sana untuk bereaksi terhadapnya, ketimbang terhadap LDII.*2

Terlepas cara yang berbeda dalam menyikapi keduanya, konflikKyai
Tradisional dengan kelompok Walisongo Akbar yang berujung dengan tindakan
kekerasan, dapat dinilai kurang fair dalam menyikapi adanya kelompok lain yang
berseberangan (berbeda). Kyai Tradisional sebagaikelompok Islam mainstream,
menolak LDII sebagai kelompok keberagamaanislam yang posisinya minoritas.
Penolakan Kyai Tradisionaljuga tidak sepi dari klaim sesat sebagaialasan utama
penolakannya.

Meski menolakLDllatau aliran-aliran (sempalan) dan sejenisnya, Kyai
Tradisonal tidak menyikapi juga dengan melibatkan massa dalam memberantas
aliran sesat. Akan tetapi mereka tetap menunjukkannya dengan spiritnilai dan
semangat toleransiterhadap kelompok ini, sehingga tidak melahirkan konflik yang
bermuara pada tindakan kekerasan.Dengan demikian, Kyai Tradisional
memperlakukankelompok semisal LDII dan Walisongo Akbar dengan cara yang
sangat berbeda.

Tiadanya reaksi khusus terhadap kelompok selain Walisongo Akbar, bisa

jadi karena tidak ada respon para Kyai yang berlebihan, sehingga umat atau lebih

'2 DIl adalah singkatan dari kepanjangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia, yang keberadaanya
telah lama berdiri di Semenep.Aliran kegamaan ini juga mengatasnamakan keyakinan agama
Islam..



tepatnya pengikut juga tidak melakukan reaksi yang sama pula. Dengan perlakuan
yang berbeda terhadap eksistensi kelompok lain yang distigma sesatdapat
diasumsikan kuat karena eksistensi Walisongo Akbar yang terus mengalami
perkembangan signifikan baik pada tingkat kualitas maupun kuantitas pengikut
dalam menjaga dan mempertahankan identitas kelompoknya, dapat merebut
simpati umatsehingga mereka berpaling kepada kelompok yang baru, dan begitu
pula sebaliknya.

Respon Kyai Tradisonal yang berlebihan terhadap Walisongo Akbardapat
pula diasumsikan sebagai ancaman terhadap eksistensi Kyai sebagai penjaga dan
pengawal moral sekaligus panutan umat.** Dengan lain kata, untuk menjaga
relasiyang selama ini terjalin dengan baik antara Kyai dan pengikutnya maka
perlu menjaga nilai-nilai bersama dengan memberi batasan-batasan tertentu
sehingga keberadaaan kelompok lain yang juga eksis seakan menjadi ancaman,
atau lebih tegasnya sebagai saingan.

Begitu pula usaha menjaga identitas kelompok masing-masing agar tidak
melebur dengan entitas lain, stigma sesat bagi eksistensi kelompok lainnya turut
serta mewarnai dinamika konflik antar kedua belah pihak. Hal ini juga sebagai
penandadalam menjaga komunitas masing-masing agar tetap menjaga dan

menjunjung tinggi kebenaran sehingga pantas untuk menjadi kebanggaan

“Hal ini menjadi pananda kuat tentang posisi Kyai sebagai ‘ulama panutan umat dengan
legitimasi yang sah sebagai penerus Nabi sebagaimana ditegaskan dalam sebuh hadis Nabi yang
cukup populer :
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ataskelompok sendiri.** Dalam kondisi itu pula fakta adanya konflik kedua belah
pihak tidak dapat terhindarkan.

Selain itu, masalah konflik agama, tidak hanya dapat dilihat sebagai
bentuk ekspresi murni untuk membela kebenaran agama dan keyakinannya
sendiri. Berbagai konflik keagamaan yang mencuat kepermukaan, disebabkan
oleh karena masalah kepentingan politik, kesenjangan ekonomi, dan benturan
kebudayaan yang tidak terelakkan.

Walaupun tentu disisi yang lain, konflik itu juga terjadi karena
kepentingan untuk bisa memberikan pengaruh kepada umat. Ini dalam rangka
untuk merengkuh kekuasaan atau wewenang dalam menentukan hitam putih
ajaran agama. Karena dalam konteks masyarakat Madura misalnya, menemukan
momentumnya, ketika ternyata banyak kyai yang terjun ke dunia politik praktis,
dengan mengandalkan kharisma dan wewenang yang dimilikinya.

Dengan demikian, eksistensi agama selalu diikuti oleh kepentingan
personal di dalamnya. Hampir banyak sejarah agama di dunia, yang menjadikan
agama, untuk melegitimasi perbuatannya. Kenyataan ini, jika dilihat lebih jauh,
agama tidak hanya berdampak untuk menjadikan manusia lebih baik, dengan
mendapatkan kebahagiaan dunia maupun akhirat, disisi lain, para tokoh agama,
juga mendapatkan keuntungan dari keberadaan agama. Dalam Islam, tokoh itu
menjelma dengan sosok kyai. Kyai dalam banyak kadar dan dalam derajat

tertentu, mendapatkan berkah dari keberadaan agama itu sendiri. Berkah itu,

4 Kebanggaan terhadap posisi kelompok sendiri tidak hanya bersifat subyektif bagi pemeluk
keyakinan tertentu, akan tetapihal itu bersifat obyektif, sebagaimanapenjelasandalam al-Qur’an
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terutama berbentuk otoritas, atau kewenangan terhadap penganut agama di
bawahnya dalam mana model keberagamaan ditentukan. Hal ini, Kiranya
berkesesuaian dengan hadith Nabi, bahwa para kyai atau ulama merupakan
pewaris para Nabi.

Dengan otoritas yang diraih, dan disertai dengan karakter manusia yang
selalu ingin menguasai, maka tentu saja, hal ini mengandaikan terjadinya benturan
antara beberapa pemegang otoritas dalam satu agama. Hal ini misalnya terjadi
antara Walisongo dengan Syaikh Siti Jenar di Jawa, atau pula antara ulama NU
dan Muhammadiyah, dan lain semacamnya dalam menentukan benar tidaknya
sesuai wewenang yang dimilikinya.

Dengan  demikian, konflik vyang terjadi, antara kelompok
pengukitSupardiini  dapat dilihatsebagai perebutan otoritasantara\Walisongo
Akbar, sebagai pendatang baru dengan Kyai Tradisonal yang telah dianggap
sebagai pemengang kendali kebenaran selama ini. Bagaimana sejarah dan otoritas
yang diperebutkan sebagai bingkai dalam konflik keduanya, tesis ini berupaya
untuk menelisik secara utuh perihal tersebut.

Dengan melihat konflik internal agama Islam di Sumenep Madura yang
pernah terjadi,sebagaiproblem krusial internal agama,dan tidakmenutup
kemungkinan akan merembes dengan antar penganut agama lain di Madura.
Dengan menghampiri konflik pada tingkat lokal Sumenep, menjadi penting
maknanya untuk melihat perkembangan hubungan antar agamaatau sesama umat

agama dengan isu danmotif yang variatif.
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C. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Daripenelitian permasalahan di atas, dapat di identifikasi sebagai berikut:

1.

Bagaimana peristiwa konflik keagamaan terjadiantaraKyai Tradisional
dan Walisongo Akbardi Sumenep Madura terjadi pada tahun 1997-
1998.

Siapa saja aktor yang terlibat dalam konflik, yakni kelompok
walisongo akbar dengan kelompok kyai tradisional.

Konflik tersebut berangkat dari perebutan otoritas kepemimpinan atas
masyarakat (pengikut) yang dibungkus dengan jargon-jargon
keagamaan seraya dengan klaim-klaimyang memiliki nilai fix(baku).
Masalah yang muncul kemudian dari konflik itu adalah terjadinya
kekerasan secara fisik yang mengakibatkan terbunuhnya beberapa

pengikut dari dua pihak yang terlibat konflik.

D. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah demikian yang hendak dijawab dalam

penelitian ini adalah beberapa pertanyaan yang dirumuskan yaitu:

1. Bagaimana peristiwa konflik terjadi antara Kyai Tradisional dan Walisongo

Akbar di Sumenep Madura?

2. Mengapa terjadi konflik antaraKyai Tradisional dan Walisongo Akbar di

Sumenep Madura?



11

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami sejarah konflik keagamaan antaraKyai Tradisional dan
Walisongo Akbar di Sumenep Madura.

2. Mendiskripsikan faktor-faktor yangmelatar belakangi atau penyebab
terjadinya konflik keagamaan di Sumenep oleh kuatnya dan adanya
tendensi otoritas di antara kedua kelompok

F. Kegunaan Penelitian

Secara teoretis penelitian ini dimaksudkan untuk memahami konflik yang
terjadi antara kelompok Walisongo Akbar dengan Kiai Tradisional. Perspektif
yang digunakan adalah teori konflik Coser dan Dahrendorf dengan menempatkan
perebutan otoritas sebagai salah faktor yang menyebabkan terjadinya konflik.

Teori konflik Coser mengasumsikan bahwa konflik terjadi tidak hanya
sebatas persoalan agama semata, namun juga bersamaan dengan perebutan
otoritas antara pihak yang terlibat. Yakni kelompok Walisongo Akbar dengan
kelompok Kyai Tradisional.

Berangkat dari pandangan teoritis itu, realitasnya memang konflik ini juga
layak untuk tidak hanya dilihat dari masalah seputar perdebatan teks keagamaan
semata. Namun juga, sisi lain yang menjadi sebab dan mendorong terjadinya
kekerasan dengan menggunakan agama, sebagai alat untuk melegitimasi tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh kedua belah pihak.

Secara praktis, penelitian tentang konflik yang terjadi antara kelompok
kyai tradisional dan walisongo akbar sebagai upaya untuk mengetahui secara jelas

tentang konflik tersebut. Selain itu, menelusuri secara utuh gambaran mengenai
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sebab musabab terjadinya konflik itu. Sehingga dengan hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga dalam bidang sosial keagamaan
dalam konteks lokal sumenep, yang nanti dapat dijadikan rujukan penting untuk
mengetahui tentang sebab musabab konflik di tempat yang berbeda.
G. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang konflik keagamaan di Indonesia cukuk banyak
dilakukan. Hal itu dapat diketahui dalam beberapatemuan yang telah dibukukan.
Salah satunya adalah tulisan Afif Muhammad yang mengungkap perihal konflik

Agama dan Konflik Sosial.™

Dalam tulisan ini konflik antar agama maupun
konflik agama dengan sosial lebih didominasi oleh pengaruh globalisasi di era
modernisasi. Di era globalisasi ini pula ekonomi cukup mendominasi lahirnya
konflik dan tindak kekerasan. Tulisan ini tidak mengungkap adanya konflik yang
dilatari oleh faktor otoritas yang mendominasi sehingga menyebabkan konflik
ditengah masyarakat beragama.

Begitu puladalam buku yang di tulis oleh tim yang dibidani oleh Ihsan Ali-
Fauzi juga mengungkap konflik-konflik keagamaan di Indonesia sejak tahun
1990-2008. Dalam laporan inidiungkap faktor-faktor terjadinya konflik berlatar
keagamaanyang terjadi di beberapa kabupaten/kota di Indonesia.’® Dapat
disebutkan variasi konflik komunal seperti Maluku, Maluku Utara dan Sulawesi

Tengah berbeda dengan wilayah-wilayah seperti Jawa Barat dan Banten, dimana

konflik keagamaan yang terjadi lebih banyak melibatkan isu-isu moral dan

> Afif Muhammad, Agama & Konflik Sosial, Studi Pengalaman Indonesia (Bandung: Marja,
2013), 33-40.

18 Ihsan Ali-Fauzi dkk, Pola-pola Konflik Keagamaan Di Indonesia (1990-2008), (Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, MPRK-UGM dan The Asia Foundetion (TAF), 2009), 10-14
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sektarian. Adapun di DKI Jakarta kekerasan bernuansa agama lebih melibatkan
isu-isu terorisme dan moral.!’

Laporan ini juga menjelaskan beberapa cara terjadinya konflik yang
ditempuh yaknidengan aksi-aksi damai dan aksi-aksi kekerasan. Adapun dari segi
timeng-nya, insiden kekerasan paling banyak terjadi padamasa transisi jika
dibanding dengan dua rezim lainnya. Ini menandai bahwa partisipasi warganegara
di era demokrasicukup berkembang pesat sebagaikonsekuensi dari aspirasi yang
disumbat oleh rezim otoritarian Orde Baru. Sayangnya, dalam laporan inikonflik
di kabupaten/kota Sumenep tidak tercantumkan padahal insiden konflik terjadi
pada tahun 1997-1998, karena tidak terdokumentasi oleh media. Dalam laporan
ini juga tidak dijelaskan adanya otoritas yang diperebutkan dalam terjadinya
konflik-konflik keagamaan.

Salah satu laporanyang mengungkap langsung peristiwa kekerasan
bermotif agama di Sumenep antara Kyai Tradisional dan Walisongo Akbarialah
risetAbu Wakid, yang mengkaji kasus kekerasan yang dialami kelompok
Supardi.'® Di sini dijelaskan adanya pelanggaran yang dilakukan massa terhadap
Supardi beserta pengikutnya, dan kerugian harta benda yang dialaminya
merupakan tindakan massayang termasuk melanggar hukum. Massa telah berani
menghakimi seseorang atau kelompok tertentu dengan alibi dan stigma tertentu.
Maka, secara hukum pidanya, kekerasan terhadap kelompok Supardi merupakan

bentuk pelanggaran terhadap hak orang lain, pelanggaran milik/harta benda orang

17 ki

Ibid
Abu Wakid,“Tinjauan Yuridis-Sosiologis Terhadap Kekerasan Massa (Analisis Sosio-Yuridis
Terhadap Kasus Supardi)”, (Malang: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah, 2003).
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lain,sehinggapelaku (massa) dapat dikenaisanksi sesuai dengan undang-undang
hukum pidana yang berlaku.

Dengan fokus penelitian pada tindak kekerasan yang menimpa Supardi
dan pengikutnya dalam tinjauan yuridis-sosiologis, jelas sekali dalam penelitian
tersebut tidak mengungkap adanyaperebutan otoritasdibalik insiden konflik
tersebut.

Demikian pula riset Ahmad Zainul Hamdi tentang konflik keagamaan
dialami dua kelompok besar antara Sunni dan Syi’ah di Sampang Madura, dilihat
dari teori konflik disebabkan oleh adanya klaim-klaim keagamaan mayoritas
terhadap kelompok minoritas.Konflik ini tidak hanya bersifat regional bahkan
menjadi perhatian serius pada tingkat nasional. Hasil penelitian Ahmad Zainul
Hamdi ini menunjukkan penyebab konflik dilatari kuat oleh adanya klaim-klaim
keagamaaan sesat atas kelompok lain. Dengan stigma sesat atau menyesatkan bagi
eksistensi kelompok lain, cukup ampuh melahirkan konflikantar umat seagama.
Dalam insiden ini, kelompok mayoritas merasa paling berhakdalam menentukan
benar tidaknya keyakinan kelompok lain. Karenanya mayoritas adalah pemilik
otoritas paling sah dalammenentukan eksistensi keberagamaanlainnya.® Dalam
tulisan ini pula, konflik tidak dilatari oleh adanya perebutan otoritasoleh kedua
kelompok bertikai.

Dengan kata lain, penelitian ini memiliki perbedaan dengan studi-studi
pendahulu, yaitu terkait dengan topik perdebatan, subyek penelitian maupun titik

lokasi peristiwa.

YHamdi, “Klaim Religious Authority, 217-8.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam teisis inisistematika pembahasan penelitian ini disusun menjadi
lima bab dan dibagi dalam beberapa bahasan yaitu :

Bab pertama, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, yaitu tentang kajian teori yang di dalamnya berisi tentang teori
teori konflik yang digagas oleh para pemikir atau ilmuwan sosial.

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang meliputi: Jenis
penelitian, teknik pengumpulan data, teknis analisis data, dan sumber data.

Bab keempat merupakan pembahasan tentang perebutan otoritas dalam
konflik keagamaan antara Kyai Tradisional dan kelompok Walisongo Akbar di
Sumenep. Hal ini berisi poin-poin pembahasan sebagai berikut: Sejarah Konflik:
Klaim Sesat dan Miskin Dialog. Konflik Kyai Tradisional dan Walisog Akabar:
Antara Klarifikasi dan Anarkhi. Sejarah Konflik: Resistensi Kyai Tradisional, dan
Antara Tuntutan dan Balas Dendam. Mengadili Walisongo Akbar: Dari Hukum
Kyai Tradisional Hingga Hukum Positif. Perebutan Otoritas: Konflik Kyai
Tradisional dan Walisongo Akbar.

Bab kelima berisi penutup dari peneilitian ini,yang meliputi kesimpulan

dan saran dari penulis.




